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ABSTRACT 
The purpose of this community service is to organize the development, education, and implementation of 
an electronic application system to improve the efficiency and effectiveness of managing traditional 
cupping health homes at the household industry level, which are licensed and located under the relevant 
Puskesmas in Padang City. The problems faced by the partners are that patient visit data and HPA product 
sales are still recorded manually, which complicates the process of finding patient files, hinders accurate 
monitoring of patient visit history, and creates obstacles in routine reporting to the relevant health center. 
The implementation method for the community service activity is carried out in several stages, namely 
preparation and coordination, technical implementation of the application system, improving the quality 
of cupping services, operational management and marketing, and monitoring and evaluating the 
implementation. The results of the activity are the digitalization of traditional cupping therapy services, 
improved service quality in operational management, and information system-based marketing. The 
material provided includes an introduction to the application, standard operating procedures for using the 
application to support services, and required reporting. Achievements in the recording of traditional 
cupping health services were optimally achieved, with indicators such as workflow, resources, and quality 
control of cupping services being efficiently implemented. 
Keywords : Electronic Application, Traditional Cupping Therapy, Service Management 
 
ABSTRAK  

Tujuan pengabdian Masyarakat ini menyelenggarakan pengembangan, edukasi dan implementasi 
sistem aplikasi elektronik untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan griya sehat penyehat 
tradisional bekam dalam tingkatan industri rumah tangga yang telah berizin dan berada di bawah wilayah 
Puskesmas terkait di Kota Padang. Permasalahan yang dihadapi mitra adalah Pencatatan data kunjungan 
pasien dan penjualan produk HPA masih dilakukan secara manual yang menyulitkan proses pencarian 
berkas pasien, menghambat proses pemantauan riwayat kunjungan pasien secara akurat, dan 
menciptakan kendala dalam pelaporan rutin ke Puskesmas terkait. Metode pelaksanaan kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat dilakukan dalam beberapa tahapan yaitu persiapan dan koordinasi, 
Implementasi Teknis Sistem Aplikasi, Peningkatan Kualitas Layanan Bekam, Manajemen operasional serta 
pemasaran  dan monitoring evaluasi pelaksanaan. Hasil Kegiatan dari kegiatan berupa Digitalisasi Layanan 
Penyehat Tradisional Bekam, Peningkatan Kualitas Layanan dalam manajemen operasional serta 
pemasaran Berbasis Sistem Informasi. Materi yang diberikan meliputi pengenalan aplikasi, standar 
prosedur penggunaan aplikasi dalam mendukung layanan, dan pelaporan yang dibutuhkan. Pencapaian 
dalam Pencatatan layanan penyehat tradisional bekam terlaksana dengan optimal dengan indikator  alur 
kerja, sumber daya, dan pengendalian kualitas layanan bekam dapat terlaksana secara efisien. 
Kata Kunci : Aplikasi Elektronik, Penyehat Tradisional Bekam, Manajemen Layanan 
 

mailto:alfauzain@gmail.com
mailto:2devidleonard.12@gmail.com
mailto:dewisitihandam@gmail.com


 
ARSY : Aplikasi Riset kepada Masyarakat 

715 
 

 

1. Pendahuluan 
 Griya atau Rumah Sehat Falah, secara hulu sebagai mitra dalam program pengabdian 
kepada masyarakat pemula ini, merupakan fasilitas penyehat tradisional bekam dalam tingkatan 
industri rumah tangga yang telah berdiri sejak tahun 2020 berlokasi di Komplek Lubuk Sejahtera 
Lestari, Lubuk Buaya Kota Padang, Propinsi Sumatera Barat. Rumah Sehat Falah aktif 
berkontribusi dalam upaya membantu masyarakat mencapai pola hidup sehat dan pengobatan 
holistik berbasis thibbun nabawi (pengobatan ala Rasulullah) melalui metode bekam. 
Keberadaan Rumah Sehat Falah semakin kokoh berkat bimbingan dan pengawasan dari 
Puskesmas Lubuk Buaya Padang dan Asosiasi Perkumpulan Bekam Indonesia (PBI), 
menunjukkan komitmennya terhadap standar kesehatan dan keamanan medis dan asosiasi 
Bekam PBI. Selain layanan bekam, Griya Sehat Falah juga berperan strategis sebagai agen 
penyalur produk herbal HPA, melengkapi layanan kesehatan yang ditawarkan. Dengan rata-rata 
pasien yang dilayani berkisar 3-5 orang per hari, Rumah Sehat Falah dibantu 3 orang tenaga 
freelancer untuk mendukung operasional, ini memiliki potensi besar untuk mengembangkan 
layanannya, terutama dalam hal peningkatan efisiensi manajemen operasional dan promosi 
digital. Meskipun demikian Griya Sehat Falah menghadapi hambatan dan tantangan signifikan 
dalam efisiensi operasionalnya berupa Pencatatan data kunjungan pasien dan penjualan produk 
HPA masih dilakukan secara manual. Hal ini secara langsung menyulitkan proses pencarian 
berkas pasien, menghambat kemampuan untuk memantau riwayat kunjungan pasien secara 
akurat, dan menciptakan kendala dalam pelaporan rutin ke Puskesmas Lubuk Buaya Padang. 
Keterbatasan ini berpotensi menghambat pertumbuhan layanan, pengambilan keputusan yang 
berbasis data, dan efisiensi pelaporan yang akuntabel (Badnjevic 2023; Wang et al. 2023).  

Hambatan dan tantangan yang dihadapi mengurangi kualitas pelayanan dan risiko 
kesehatan bagi pasien. Selain itu, masih terdapat stigma dan kurangnya pemahaman 
masyarakat terhadap efektivitas bekam, terutama di kalangan generasi muda. Hambatan 
lainnya adalah kurangnya integrasi antara pengobatan tradisional dan sistem kesehatan 
modern, yang dapat menghambat kolaborasi dan rujukan pasien (Choudhury et al. 2023; Matos 
et al. 2021; Vellela et al. 2023). Tantangan lain yang dihadapi adalah persaingan yang semakin 
ketat dengan pengobatanmo dern, kesulitan dalam menarik dan mempertahankan pelanggan, 
serta kebutuhan untuk terus meningkatkan kualitas layanan dan pengetahuan praktisi. Selain 
itu, griya sehat bekam juga perlu beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan tren 
kesehatan terkini untuk tetap relevan dan kompetitif. Secara hilir klien/pasien sebagai penerima 
layanan bekam membutuhkan kemudahan akses layanan yang aman dan steril didukung dengan 
sistem elektronik memanfaatkan sarana smartphone dalam mengakses informasi dan data 
historis pengobatan bekam yang dilakukan sehingga memudahkan dalam penjadwalan dan 
informasi penting yang dibutuhkan dalam pemeliharaan kesehatan secara tradisional 
menggunakan bekam (Dash et al. 2023). 

Untuk mengatasi hambatan dan tantangan tersebut, diperlukan beberapa solusi 
potensial. Pertama, peningkatan standarisasi sesuai regulasi melalui pelatihan dan sertifikasi 
bagi penyehat tradisional bekam. Kedua, edukasi masyarakat untuk meningkatkan pemahaman 
dan penerimaan terhadap pengobatan bekam. Ketiga, integrasi yang lebih baik antara 
pengobatan tradisional dan sistem kesehatan modern melalui kolaborasi dan rujukan. Keempat, 
implementasi teknologi informasi untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan griya sehat bekam, 
seperti sistem aplikasi penyehat tradisional elektronik. Kelima, peningkatan kualitas layanan et 
al. pengetahuan praktisi melalui pelatihan dan pengembangan profesional sesuai dengan 
pengembangan sistem pada penelitian terdahulu (Alfauzain, Devid Leonard, and Linda 
Handayuni 2025; Hou et al. 2021; Tiyas Budiyanti et al. 2023). 
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2. Metode  
 Metode pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan  langkah-
langkah dalam memberikan solusi permasalahan mitra. Tahapan implementasi bertujuan untuk 
memaksimalkan potensi solusi yang ditawarkan, meningkatkan kualitas layanan Penyehat 
Tradisional bekam di kota Padang. 
Tahap 1: Persiapan dan Koordinasi 

Untuk persiapan kegiatan dilakukan pembaruan materi pelatihan dengan menekankan 
pengetahuan dan keterampilan terkini dalam metode, alur proses layanan dan konsep aplikasi 
penyehat tradisional pada Rumah Sehat Falah. Ini menunjukkan pengakuan bahwa penerapan 
teknologi inovatif memerlukan pemahaman yang mendalam mengenai prinsip-prinsipnya. 
Edukasi yang efektif adalah kunci untuk memastikan bahwa metode paten dapat diintegrasikan 
dengan sukses ke dalam manajemen operasional layanan penyehat tradisional bekam. 
Tahap 2: Implementasi Teknis Sistem Aplikasi 
a. Simulasi Metode Alur Proses Aplikasi : Mengorganisir simulasi praktik terbaik untuk 

memvisualisasikan alur proses kerja dan teknis penggunaan aplikasi penyehat tradisional 
bekam pada Rumah Sehat Falah dan petugasnya (Badnjevic 2023; Ekrami et al. 2021).  

b. Pelatihan Khusus Aplikasi : Menyelenggarakan sesi pelatihan khusus untuk memperdalam 
pemahaman tentang aplikasi penyehat tradisional dalam mengoptimalkan layanan 
penyehat tradisional, termasuk pencatatan griya sehat, jenis layanan, dan pelaporan yang 
terintegrasi (Kraus et al. 2021; Monalisa, Fakih, and Perbawati 2022). 

Tahap 3: Peningkatan Kualitas Layanan Bekam 
Integrasi Metode dan penerapan aplikasi dengan manajemen operasional yang baik, 

standarisasi setiap tahapan layanan, mulai dari proses pendaftaran yang terstruktur dan terarah, 
hingga pendokumentasian riwayat terapi secara sistematis Dengan informasi pasien yang 
tersimpan secara digital dan mudah diakses, penyehat tradisional dapat memberikan layanan 
yang lebih personal dan tepat sasaran, memahami perkembangan kondisi pasien dari waktu ke 
waktu, serta menghindari potensi kesalahan akibat catatan manual pada Rumah Sehat Falah 
(Suharmiati et al. 2023) .  
Tahap 4 : Manajemen operasional serta pemasaran 

Implementasi manajemen operasional yang efektif dalam layanan penyehat tradisional 
bekam membawa manfaat signifikan dalam meningkatkan efisiensi dan kualitas pelayanan. 
Dengan sistem yang terstruktur, mulai dari penjadwalan pasien yang optimal, pengelolaan 
inventaris peralatan yang tepat waktu, hingga pengaturan alur kerja terapi yang efisien, waktu 
tunggu pasien dapat diminimalisir dan produktivitas penyehat tradisional meningkat. 
Manajemen operasional yang baik juga memastikan standarisasi prosedur pelayanan, 
kebersihan lingkungan terapi, dan pemeliharaan peralatan, yang secara langsung berdampak 
pada kenyamanan dan keamanan pasien. Disisi pemasaran melalui media sosial dan konten 
edukatif dalam pemasaran digital secara strategis untuk meningkatkan visibilitas layanan bekam 
melalui manajemen yang profesional memungkinkan layanan bekam untuk menjangkau audiens 
yang lebih luas dan membangun citra yang kuat (Shen et al. 2022; Tiyas Budiyanti et al. 2023). 
Tahap 5: Monitoring dan Evaluasi 

Analisis dampak implementasi: Evaluasi yang berkelanjutan terhadap dampak 
implementasi alur proses operasional dan implementasi aplikasi penyehat tradisional dengan 
melakukan integrasi teknologi pada sumber daya yang tersedia (Baker, McDonald, and Steel 
2021). Ini juga membantu dalam pengidentifikasian area untuk perbaikan dan peningkatan 
berkelanjutan. Secara keseluruhan, rencana integrasi ini mencerminkan pendekatan yang 
matang dan terstruktur terhadap implementasi alur proses dan penerapan aplikasi penyehat 
tradisional dalam layanan bekam. Dengan fokus pada pelatihan, standarisasi, dan evaluasi, 
strategi ini menawarkan suatu cara yang komprehensif untuk memanfaatkan aplikasi teknologi 
paten yang berkelanjutan dan pemberdayaan masyarakat terutama penyehat tradisional bekam 
di kota Padang khususnya pada Rumah Sehat Falah. 
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3. Hasil Pelaksanaan  
 Hasil Kegiatan dari kegiatan pengabdian yaitu terkait dengan edukasi dan implementasi 
aplikasi penyehat tradisional elektronik berupa digitalisasi layanan penyehat tradisional bekam, 
peningkatan kualitas layanan dalam manajemen operasional serta pemasaran berbasis sistem 
informasi. Materi yang diberikan meliputi pengenalan aplikasi, standar prosedur penggunaan 
aplikasi dalam mendukung layanan, dan pelaporan yang dibutuhkan. Indikator pencapaian 
dalam Pencatatan layanan penyehat tradisional bekam terlaksana dengan optimal, alur kerja, 
sumber daya, dan pengendalian kualitas layanan bekam dapat terlaksana secara efisien.  
 Sebelum pelaksanaan kegiatan pada lokasi mitra, terlebih dahulu dilakukan Focus Group 
Discussion (FGD) sebagai bagian dari tahapan persiapan dan koordinasi tim. Dalam FGD tersebut, 
seluruh tim pengabdian bersama pihak terkait melakukan pembahasan mandalam tentang 
pembagian tugas (job description), serta mendiskusikan hasil-hasil riset awal yang menjadi dasar 
implementasi aplikasi penyehat tradisional. Kegiatan ini juga menjadi media brainstorming yang 
efektif untuk menyusun strategi pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat secara kolaboratif 
dan berkelanjutan. 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Tim melakukan Focus Grup Discussion (FGD)  
 Dalam pelaksanaan implementasi teknis sistem aplikasi dilakukan kepada mitra dengan 
pemaparan materi yang memuat langkah-langkah dalam bentuk simulasi alur proses aplikasi 
dan pelatihan khusus prosedur penggunaan aplikasi secara langsung menggunakan perangkat 
komputer/laptop kepada personil mitra penyehat tradisional. Dengan implementasi aplikasi ini 
penyehat tradisional dapat memberikan layanan yang lebih profesional dan tepat sasaran, 
memahami perkembangan kondisi pasien dari waktu ke waktu, serta menghindari potensi 
kesalahan akibat catatan manual untuk pelaporan secara periodik kepada pihak puskesmas 
setempat. 
 Kegiatan sosialisasi ini diikuti oleh pimpinan dan karyawan mitra penyehat tradisional 
bekam griya sehat Falah di Lubuk buaya kota Padang. para peserta mendapatkan materi tentang 
manajemen operasioanal serta pemasaran berupa regulasi praktik penyehatan tradisional, 
fungsi dan fitur aplikasi penyehat tradisional elektronik (E-Hatra), serta sesi praktik langsung 
(hands-on) untuk mengakses dan menggunakan aplikasi. Aplikasi ini dirancang agar mudah 
digunakan oleh praktisi karena berbasis web dan mobile. E-Hatra diharapkan dapat digunakan 
oleh banyak orang, termasuk penyehat tradisional yang belum terbiasa dengan teknologi digital 
karena fiturnya yang mudah diakses dan tampilan antar mukanya yang sederhana serta 
disosialisasikan juga bagaimana pemanfaatan konten media sosial dalam pemasaran layanan 
penyehat tradisional. 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Kegiatan Edukasi dan Implementasi PKM bersama mitra  
 Selanjutnya dalam pelaksanaan monitoring dan evaluasi hasil implementasi membantu 
tim membuat program pendampingan berkelanjutan dan tepat sasaran.  dalam kegiatan ini, tim 
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pengabdian melakukan pemantauan penggunaan aplikasi secara berkala, memberikan pelatihan 
lanjutan, serta mengevaluasi efektivitas implementasi di lapangan. Dengan adanya aplikasi E-
Hatra, diharapkan pelayanan kesehatan tradisional bekam  di kota Padang menjadi lebih 
profesional, terdata, dan terintegrasi serta kedepan dapat bridging ke sistem pelayanan 
kesehatan formal dan asosiasi bekam. Hal ini selaras dengan visi pemerintah dalam 
mengembangkan pendekatan integratif antara pengobatan modern dan tradisional yang 
berbasis bukti dan aman. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Tim Edukasi dan Implementasi PKM bersama di lokasi mitra  
5. Penutup 
 Program Pengabdian kepada Masyarakat dengan judul “Edukasi dan Implementasi 
Aplikasi Penyehat Tradisional Elektronik untuk Optimalisasi Pelayanan dan Pelaporan Penyehat 
Tradisional Bekam di Kota Padang" telah memberikan dampak yang  baik dalam meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas pengelolaan griya sehat penyehat tradisional bekam di Kota Padang. 
Dengan kegiatan digitalisasi layanan, peningkatan kualitas layanan dalam manajemen 
operasional serta pemasaran berbasis teknologi informasi sehingga pencatatan layanan 
penyehat tradisional bekam terlaksana dengan optimal, alur kerja, sumber daya, dan 
pengendalian kualitas layanan bekam dapat terlaksana secara efisien 
  Dalam kegiatan peserta didorong untuk mencoba menggunakan masing-masing 
perangkat dengan didampingi tim pengabdian untuk bantuan teknis secara individual. Kegiatan 
diakhiri dengan evaluasi singkat, peserta diberikan pertanyaan dan mengisi formulir umpan balik 
untuk mengetahui seberapa banyak mereka memahami dan masalah apa yang masih mereka 
hadapi dan merasa terbantu karena pencatatan pasien jadi lebih rapi dan mudah dilaporkan 
serta bisa langsung mengikuti perkembangan standar dari regulasi pemerintah terkini dalam 
transformasi digital dengan penggunaan aplikasi ini. 
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